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Analisis Kegagalan Konstruksi dan Kegagalan Bangunan 
dari Perspektif Kompetensi Sumber Daya 
 
Kegagalan konstruksi dan kegagalan bangunan sangat  dimungkinkan terjadi pada industri 
konstruksi, karena industri konstruksi sangat kompleks, banyak pihak yang terlibat, prosesnya di 
alam terbuka. Kegagalan konstruksi dan kegagalan bangunan dapat disebabkan oleh faktor teknis 
maupun faktor non teknis. Faktor non teknis  lebih banyak disebabkan oleh kompetensi sumber 
daya baik kompetensi badan usaha, kompetensi keahlian maupun kompetensi keterampilan.Tesis 
ini membahas  kausalitas Sertifikat Badan Usaha (SBU), Sertifikat Keahlian (SKA), Sertifikat 
Keterampilan (SKT) dan Kegagalan Konstruksi dan Kegagalan Bangunan. 
Maksud penelitian ini untuk menganalisis Kegagalan Konstruksi dan Kegagalan Bangunan 
dari Perspektif Sumber Daya khususnya SBU, SKA dan SKT, sedangkan tujuannya adalah 
mengindentifikasi faktor-faktor non teknis penyebab kegagalan konstruksi dan kegagalan 
bangunan di wilayah Jawa Tengah dan menganalisis kontribusi Kompetensi Badan Usaha dan 
Kompetensi Tenaga Kerja terhadap kegagalan konstruksi dan kegagalan bangunan. 
Data primer diperoleh dari hasil kuisioner secara terpimpin terhadap responden pemilik  
SBU, pemilik SKA dan pemilik SKT dari perusahaan yang sama sejumlah 39 responden, data 
sekunder diperoleh  dari hasil observasi lapangan dari proyek-proyek yang diteliti berupa 
peraturan/pedoman pelaksanaan proyek, dokumen kontrak dan dokumentasi proyek yang diperoleh 
dari Tim Independen. Tipe data adalah nominal dengan skala Likert 1 sampai 9 sesuai dengan 
kondisi data. 
Untuk mengukur faktor yang mempengaruhi kegagalan digunakan model kualitatif dan 
disimulasikan dengan metode Partial Least Square (PLS) dengan pendekatan hubungan kausalitas 
antar variabel menggunakan program TETRAD IV versi 4.3.9-18. 
Pembahasan difokuskan pada faktor-faktor penyebab kegagalan konstruksi dan kegagalan 
bangunan dari investigasi pada 34 lokasi proyek, bahasan meliputi faktor-faktor SDM, 
ketersediaan dokumen pengendalian proyek, peran SBU, SKA dan SKT dalam pencegahan 
kegagalan konstruksi dan kegagalan bangunan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kegagalan dipengaruhi secara struktural oleh 
variabel SBU sebesar 0,1181; Variabel SKT sebesar 0,0501 dan Variabel SKA sebesar 0,0250. 
Proses uji SBU, SKA dan SKT belum dilaksanakan secara benar sehingga sertifikat yang 
dikeluarkan belum dapat dipertanggung jawabkan . Kondisi sumber daya di wilayah kabupaten 
dan kota pada daerah proyek bermasalah tenaga yang memiliki SKA dan SKT belum mencukupi 
serta masih banyak tenaga terampil yang belum melakukan uji kompetensi . 
Faktor non teknis berkontribusi menyebabkan kegagalan konstruksi dan kegagalan 
bangunan, untuk itu pemerintah melalui LPJKN secepatnya melakukan akreditasi ulang bagi BSA 
dan BSK sebelum melaksanakan uji kompetensi. Permohonan SBU hendaknya tidak lagi 
dilakukan oleh asosiasi badan usaha melainkan dilakukan oleh tim Independen Asesor Badan 
Usaha. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk pemetaan sumber daya di wilayah Jawa Tengah 
sehingga pihak terkait (LPJKD) dalam melakukan pembinaan terhadap masyarakat jasa konstruksi 
khususnya pengembangan sumber daya bisa mengutamakan pada wilayah kabupaten dan kota 
yang memiliki jumlah  SDM rendah. 
 
Kata  kunci :  Kegagalan konstruksi, Kegagalan bangunan, Sertifikat Badan Usaha (SBU),   






Analysis of the Construction failure and the building failure 
from the perspective of the Resources Competence 
 
Construction failure is not uncommon as the construction industry is very complex, where 
many parties involved and processes take place in an open space. The construction failure and the 
building failure might be caused by either the technical or non-technical factors. The non-technical 
factors mostly derive from the lack of  resources competence in the business entities, the employee 
skill, and the expertise. 
This thesis discusses the mutual relationship between the SBU (Business Entity 
Competence), the SKA and the SKT (Man power Competence), and the Construction failure. This 
research is conducted to analyse the construction failure from the perspective of the resources 
competence with regard to specially the SBU, the SKA, the SKT, where as the aims of this 
research is to indentify the non-technical factors causing the construction failure and the building 
failure in Central of Jawa, and also to analyse the contributions of the SBU and the SKA and the 
SKT toward  the Construction failure. 
The primary data were collected from the questionaire distributed to the owners of the 
SBU, the SKA, the SKT in the same kind of company as the respondents which amounts to 39. 
The secondary data were obtained from the field observation to several projects as the research 
objects about the rule and the guidance for the project implementation, the contract documents, 
and the project documentations from the Independent Team. The data type are nominal on Likert 
scale of 1-9 according to the data conditions. 
The factors that influence the failure was measured in the qualitative model and simulated 
with the LPS method using the causal relationship approaches between the variables supported by 
the TETRAD program IV vertion 4.3.9-18. 
The discussion is focused on some factors that has caused  the construction failure from 
the investigation at the 34 sites of the projects including the factors of the human resources, the 
availability of the project control documents, the role of the SBU, the SKA, and the SKT in 
preventing the Construction failure. 
The result of the research reveals that the failure variable are structurally affected by the 
SBU variable 0,1181, by the SKT variable at 0,0501, and by the SKT for 0,0250. The test 
processes of the SBU, the SKA, and the SKT has not been implemented properly so that the 
certificates issue can not yet be justified. The resource conditions in the district and the city around 
the project area are still troublesome, such as lack of the man power  having the SKT, and the 
SKT, and there are many skilled workers that have not got the competence test. 
The non-technical factors give contribution for the construction failure and the building 
failure, therefore the govermments is recommended through the LPJKN as soon as possible to 
establish the re-accreditation for the BSA (Certificate Expertise Board) and the BSK (Certificate 
Skills Board) before implementing the competence test. The request for SBU should not more be 
handled by the business association, but conducted by an Independent Assessor team of the 
business entity. Further research should  be held for mapping the resources in Central of Jawa 
region so that the stake holders (LPJKD) in performing the public service could give guidance to 
the construction society especially in developing the resources by mainly focusing on the counties 
area and cities that have few numbers of the human resources. 
 
Key words : Construction failure, Building failure, Business Entity Certificate,  Expertise 
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